
ABSTRAK 

 
Barik Liya, NIM. 1740310005, Manajemen Masjid Jami’ Wali Al-Ma’mur 
sebagai Aset Wisata Religi di Desa Jepang Mejobo Kudus, Program Strara 1 

(S.1) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam Program Studi Manajemen Dakwah 

(MD) Instititut Agama Islam Negeri (IAIN) Kudus. 

Tujuan dilaksanakanya  penelitian untuk  mengkaji  (1)  Manajemen masjid  jami’ wali Al -ma’mur  
sebagai  aset  wisata  religi di  Jepang, Mejobo, Kudus (2) Faktor yang mendukung serta menghambat  

manajemen  masjid   jami’  wali Al -ma’mur sebagai  aset  wisata  religi di  Jepang, Mejobo,   Kudus . 

Penelitian dilaksanakan dengan memakai jenis penelitian kualitatif dan jenis 

penelitianyayaitu penelitian lapangan (field research). Adapun cara atau metode 
yang dipakai untuk mengumpulkan data ini melalui penggunaan teknik 

pengamatan atau observasi, interview, serta dokumen yang dapatkan melalui 

berbagai sumber yang mempunyai relevansi terhadap permasahalan penelitian. 

Data  ini diperoleh melalui interview dengan pengurus Masjid Jami’ Wali Al-Ma’mur. 
Dari penelitian yang sudah dilakukan didapatkan hasil (1) Penerapan 

manajemen  masjid  jami’ wali Al-ma’mur sebagai  aset   wisata  religi di Jepang, Mejobo, Kudus (2) Apa saja 

faktor  yang  mendukung serta  menghambat Manajemen masjid  jami’ wali Al-ma’mur sebagai  aset   wisata  

religi di Jepang, Mejobo, Kudus. meliputi: Manajemen Masjid Jami' wali Al-ma’mur yang 
dilakukan oleh pengurus Masjid Jami' Wali Al-ma’mur di Desa sudah berjalan 

dengan baik dan maksimal, mulai dari perencanaan sudah berjalan dengan baik 

dengan merencanakan program-program yang akan dilaksanakan. Seperti tetap 

melestarikan acara Rebo Wekasan yang mana di dalamnya terdapat Pengambilan 
Air Salamun dan tetap menjaga peninggalan Arya Penangsang dan Sunan Kudus. 

Kedua tahap pengorganisasian, pada tahap ini sudah terdapat susunan panitia 

beserta tugasnya, ketiga tahap penggerakan, semua kegiatan yang sudah di 

rencanakan dapat dilaksanakan dengan baik, keempat tahap pengawasan, ada 
beberapa orang yang ditugaskan untuk mengawasi kegiatan tradisi rebo wekasan 

yang ada di Masjid Jami' Wali Al-ma’mur di Desa Mejobo Kudus. 

Masjid Jami' Wali Al-ma'mur mempunyai kelebihan tersendiri yakni 

memiliki nilai sejarah yang tinggi diantaranya Gapura yang dibangun oleh Arya 
Penangsang dan Sunan Kudus yang menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan 

yang ingin berkunjung di Masjid Jami' Wali Al-Ma'mur, seluruh peninggalan dari 

Arya Penangsang dan Sunan Kudus dilindungi dan dijaga oleh pemerintah 

Kabupaten dan di bawah naungan Pokdarwis sekaligus pengurus Masjid Jami' 
Wali Al-Ma’mur. Memiliki izin operasional dari pemerintah Kabupaten Masjid 

Jami' Al-Ma'mur dilindungi dan dijaga karena salah satu itu yang menjadi di Desa 

Wisata. Mempunyai peralatan berupa sarana dan prasarana yang baik lengkap dan 

memadai. Masjid Jami' Wali Al Ma’mur bertempat pada lokasi yang strategis dan 
sangat mudah diakses yakni bertempat di Jalan Suryo Kusumo gang 6 Desa 

Jepang, Kecamatan Mejobo, Kabupaten Kudus. 
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